SEMINAR NASIONAL DAN CALL FOR PAPER
“"READY TO BECOME ACHIEVERS, INNOVATIVE, CREATIVE ISSN: 2798-5709
YOUTH GENERATION IN THE 5.0 ERA”

FAKTOR PENDORONG KEBERHASILAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH
DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN FINANCIAL TECHNOLOGY DI KOTA
DEPOK

Lintang Jawaril Qudsi®
Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka
Alamat korespondensi: lintangjawarill2@gmail.com

ABSTRAK

Pengimplementasian Financial Technology (Fintech) dapat menjadi faktor pendorong Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) agar dapat meningkatkan potensi keberhasilan usahanya.
UMKM dapat mengatur transaksi usahanya secara mudah dengan fitur-fitur yang disediakan,
tidak memerlukan waktu yang lama dengan menggunakan fintech pelaku UMKM dapatmelihat
dengan mudah pemasukan dan profit penjualannya. Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan bahwa implementasi fintech menjadi faktor pendorong suatu keberhasilan
UMKM mulai dari persepsi peran fintech pada peningkatan potensi UMKM hingga tantangan
dan peluang penerapan fintech pada UMKM. Metode penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data wawancara kepada pelaku UMKM Toko
Kue Nizam. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor pendorong keberhasilan dilihat dari
persepsi peran fintech pada peningkatan potensi UMKM dan tantangan dan peluang penerapan
fintech pada UMKM dapat menjadi penentu keberhasilan usaha. Hal ini ditunjukan dengan
melihat perkembangan nilai transaksi setelah menggunakan fintech mengalami peningkatan.
Kata kunci: Peran Financial Technology, UMKM, Peluang dan Tantangan

FACTORS DRIVING THE SUCCESS OF MICRO, SMALL AND MEDIUM
ENTERPRISES IN IMPLEMENTING FINANCIAL TECHNOLOGY IN DEPOK
CITY

ABSTRACT

The application of Financial Technology (Fintech) can be a driving factor for Micro, Small
and Medium Enterprises (MSMES) in order to increase their potential for success. MSMEs can
manage settlement transactions easily with the features provided, it doesn't take a long time by
using fintech, MSME actors can easily see the closing and sales profit. The purpose of this
study is to describe that the implementation of fintech is a driving factor for the success of
SMEs starting from the perception of the role of fintech in increasing the potential of SMEs to
the challenges and opportunities for implementing fintech in SMEs. This research method uses
descriptive qualitative methods with data collection techniques by interviewing MSME actors
at the Nizam Cake Shop. The results of this study indicate that the driving factors for success
are seen from the perception of the role of fintech in increasing the potential of MSMEs and
the challenges and opportunities for applying fintech to MSMEs can be a determinant of
business success. This is shown by looking at the development of the transaction value after
using fintech which has increased.

Keywords: The Role of Financial Technology, MSMEs, Opportunities and Challenges
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dari tahun ketahun
semakin meningkat, tidak hanya di negara
maju, namun negara berkembang seperti
Indonesia ikut merasakan kemajuan teknologi.
Pemanfaatan teknologi memudahkan seseorang
dalam melakukan aktivitas, sehingga teknologi
setiap tahunnya mengalami peningkatan.
Menurut [1] indonesia merupakan negara yang
menyumbang populasi pengguna teknologi
internet terbanyak di dunia. Menurut we are
social, terdapat 204,7 juta pengguna teknologi
internet di tahun 2022, naik 1,03% dibanding
tahun 2021 vyang berjumlah 202,6 juta.
Kemajuan teknologi yang semakin meningkat
menghasilkan inovasi-inovasi baru yang terus
bermunculan  yang  dibutuhkan oleh
masyarakat, salah satu inovasi terbaru di bidang
keuangan yaitu financial technology yang
dibutuhkan oleh masyarakat hingga Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM). teknologi
yang terus meningkat melahirkan banyak
pelaku UMKM vyang beralih menggunakan
financial technology [2]. Financial technology
atau yang biasa disebut dengan fintech menurut
[3] merupakan gabungan antara jasa keuangan
dengan teknologi sehingga
mentransformasikan bisnis yang sebelumnya
konvensional menjadi bisnis yang digital.

[4] berpendapat bahwa fintech
merupakan  layanan  yang  membantu
masyarakat dalam bertransaksi karena layanan
fintech merupakan layanan keuangan digital
tanpa memerlukan rekening perbankan pada
umumnya. Fintech yang memudahkan
pengguna tanpa adanya pihak ke tiga dan tidak
hanya untuk pembayaran namun
perkembangan fintech kini dapat menyediakan
fitur seperti investasi, kredit online, transfer
hingga pengelolaan keuangan. Penerapan
fintech memudahkan seseorang dalam
bertransaksi, yang semula membutuhkan waktu
yang lama pada saat proses transaksi Kini
menjadi serba efisien tanpa membutuhkan
waktu lama [5]. Dengan berkembangnya
fintech lebih memilih menggunakan cashless
dibanding dengan menggunakan uang tunai.
Dilihat dari berita [6] nilai transaksi fintech di
Indonesia mencapai 39% tertinggi kedua
diantara negara-negara G20. Berbeda dengan
tahun 2020, katadata melaporkan pada [7]
bahwa perkembangan fintech pada tahun 2020
sebesar 33% atau sebesar 80 miliar. Dapat
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dilihat bahwa perkembangan fintech di negaara
Indonesia dari tahun 2020 hingga 2022 terus
mengalami perkembangan pengguna. Semakin
berkembangnya fintech membuat UMKM
harus  menyesuaikan  usahanya dengan
peningkatan teknologi [8]. UMKM yang tidak
cepat dalam menyesuaikan diri dengan
teknologi akan tertinggal dengan UMKM yang
sudah  menggunakan  teknologi  dalam
bertransaksi.

[9] berpendapat bahwa fintech
memberikan manfaat untuk pelaku UMKM
berupa pinjaman, kemudahan pembayaran
secara digital, dan mengelola keuangan.
UMKM dapat mengatur transaksi usahanya
secara mudah dengan fitur-fitur  yang
disediakan, tidak memerlukan waktu yang lama
dengan menggunakan fintech pelaku UMKM
dapat melihat dengan mudah pemasukan dan
profit penjualannya. Hasil penelitian N.Pranata,
“The Role of Digital Payments Fintech in
Accelerating the Development of MSMEs in
Indonesia,” 2019 pada jurnal [10] mengatakan
bahwa pasar transaksi digital di Indonesia
memiliki peluang yang tinggi karena terdapat
fitur dalam transaksi tersebut yangmemudahkan
pengguna dan dapatdimanfaatkan oleh pelaku
UMKM untuk memenuhi kebutuhan pembeli.
[11]memaparkan dan laporan yang diterbitkan
oleh
[12] mengatakan bahwa fintech dapat menjadi
faktor pengembangan UMKM karena fintech
bermanfaat dalam keamanan pembayaran,
pengalaman belanja pelanggan lebih baik,
memiliki transparansi dan penyusunan hingga
perekaman keuangan yang akan menjadi salah
satu daya saing UMKM. Namun masih banyak
pelaku UMKM yang belum menerapkan fintech
dalam  keberlangsungan usahanya. [13]
mengatakan bahwa hanya 16% UMKM yang
menggunakan platfom digital yang berarti
sisanya masih menggunakan model
konvensional dalam menjalankan usahanya.
Padahal UMKM memiliki peran penting dalam
pembangunan ekonomi di Indonesia, seperti
membuka  lapangan  pekerjaan  hingga
menambah pendapatan negara. menurut [14]
UMKM di Indonesia terus tumbuh dan
membuat persaingan usaha menjadi lebih ketat.

menurut  [15] UMKM mengalami
kesulitan dalam aspek keuangan, kurangnya
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kesadaran akan fintech dapat menimbulkan
tidak berkembangnya proses UMKM karena
tertinggal akan tertinggal dengan UMKM yang
telah menggunakan fintech. Hasil penelitian
[16] hambatan yang dirasakan oleh UMKM
Kota Banjar dalam menggunakan fintech yaitu
kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan
pentingnya mengelola keuangan, serta ada rasa
ketakutan ketika aplikasi fintech mengalami
kendala, resiko kehilangan saldo dan pencurian
data. Sama dengan yang terjadi pada pelaku
UMKM Sukatani, Depok Jawa Barat yang
mana pelaku UMKM tersebut baru memulai
transformasi digitalnya pada beberapa bulan
yang lalu. Sebelum menggunakan fintech
pelaku UMKM tersebut masih menggunakan
transaksi secara langsung dan tidak menerima
pembayaran melalui platform mana pun.
Dengan alasan masih ragu untuk memulainya.
Pengelolaan  keuangannya  pun  masih
menggunakan  buku sebagai pencatatan
sehingga saat penutupan toko pelaku UMKM
masih harus merekap semua penjualannya
dengan manual. Pelaku UMKM tersebut belum
mengetahui manfaat yang diberikan oleh
fintech dalam megembangkan usahanya.

Financial technology (fintech)
diartikan sebagai inovasi teknologi dalam
bidang keuangan yang dapat mengciptakan
jenis bisnis, aplikasi atau produk dengan
menyediakan layanan keuangan (Financial
Stability Board, 2017) pada jurnal [15]. Fintech
tidak hanya menjadi inovasi teknologi, tetapi
fintech dapat membantu masyarakat agar
mendapatkan kemudahan dan memahami
literasi keuangan. [15] menerangkan bahwa
faktor penyebab perkembangan fintech adalah
1. Adanya perubahan tingkah laku seseorang,
perubahan ini  disebabkan  karena
kebutuhan masyarakat yang kompleks
namun masyarakat menginginkannya
dengan cara yang mudah

2. Kemajuan teknologi yang semakin lama
semakin diperlukan oleh masyarakat

3. Perubahan zaman, perubahan zaman yang
semakin cepat mendorong inovasi baru
sesuai dengan kebutuhan masyarakat

Jenis Layanan Financial Technology menurut
Sugiarti (2019;93) pada jurnal [17] Financial
technology dibagi menjadi empat bagian yakni:
1. Payment, clearning and settlement
financial technology pada kategori ini
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dimanfaatkan untuk melayani pelayanan
sistem pembayaran industry perbankan
atau Lembaga bank. Kategori ini biasanya
menghubungkan antara konsumen dengan
marketplace untuk pembayaran online.

2. Market aggregator financial technology
pada kategori ini dipergunakan untuk
menjumlahkan dan mengelola data untuk
dimanfaatkan olen konsumen dalam
mengambil keputusan.

3. Risk and investment management investasi
manajemen berbentuk financial
technology yang dimanfaatkan untuk
perencanaan berbentuk digital

4. Crowdfunding and peer to peer leanding
(P2P) aktivitas pinjam meminjam yang
diberikan oleh investor kepada individu
secara online.

Indonesia Fintech Map

-
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Gambar 1.1
Layanan dan perusahaan fintech di Indonesia

Dari layanan fintech yang ada di
Indonesia pada gambar 1.1, terdapat berbagai
macam layanan fintech mulai dari kategori
payment hingga (P2P). UMKM dapat memilih
salah satu layanan fintech yang telah di
sediakan, salah satunya adalah layanan payment
aplikasi OVO. Hadirnya OVO sebagai layanan
fintech memudahkan masyarakat pelaku
UMKM maupun konsumen untuk bertransaksi,
kemudahan yang OVO berikan dapat
meningkatkan literasi keuangan bagi UMKM.
sebanyak delapan dari sepuluh UMKM
menyatakan ~ mulai  memahami  produk
perbankan setelah bergabung dengan OVO
[18]. OVO juga membantu UMKM pada saat
pandemic Covid-19, hasil survey Core
Indonesia 2021 menyatakan bahwa 84%
UMKM dapat bertahan selama pandemic
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karena menggunakan layanan fintech OVO
untuk pembayaran [19]. Data tersebut
menyatakan bahwa OVO berkontribusi besar
untuk  keberhasilan UMKM pada saat
pandemic. OVO merupakan aplikasi milik
Lippo Group yang sukses menetapi posisi
kedua berdasarkan jumlah unduhan [20].
Menurut Laporan Boku Inc. yang bertema
“Mobile Wallets Report 2021”7 menyatakan
bahwa OVO mendominasi pasar (e-wallet)
sebesar 38,2% menggeser ShoppePay pada
posisi kedua dengan 15,6%, posisi ketiga ada
Linkaja sebesar 13,9%, Gopay sebesar 13,2%
dan posisi terakhir diduduki oleh Dana sebesar
12,2%. OVO merupakan layanan fintech yang
banyak digunakan UMKM untuk melakukan
transaksi pembayaran, survey yang dilakukan
oleh Mandiri Institute menunjukan bahwa
UMKM yang menggunakan OVO sebanyak
75% angka ini melebihi Gopay dengan
persentase 66% dan disusul Dana sebesar 27%
pelaku UMKM yang menggunakan layanan
tersebut untuk pembayaran.

Oleh karena itu, penelitian ini untuk
mendeskripsikan bahwa implementasi fintech
menjadi faktor pendorong suatu keberhasilan
UMKM mulai dari persepsi peran fintech pada
peningkatan potensi UMKM hingga tantangan
dan peluang penerapan fintech pada UMKM,
sehingga pelaku UMKM dapat
mengimplementasikan fintech dengan mudah
dan dapat mengembangkan usahanya.

MATERI DAN METODE

Metode penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif, yaitu metode yang
di terangkan untuk mendapatkan pengetahuan
yang mendasar tentang kondisi yang dihadapi
[21]. Teknik pengambilan data yang dipakai
adalah wawancara tentang pemahaman
financial technology UMKM konvensional.
Wawancara dipakai sebagai teknik
pengumpulan data untuk mencari tahu masalah
yang akan diteliti dan mengamati seberapa jauh
informan memahami judul yang akan dibawa
(Sugiyono, 2012) dalam [22]. Lingkup
penelitian yang akan diteliti adalah UMKM
Warung Nizam Sukatani Depok Jawa Barat.
Waktu penelitian ini berjalan selama 2 bulan,
yaitu pada bulan Desember 2022 hingga Januari
2023.
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PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan pada UMKM
Toko Kue Nizam di kota Depok Jawa Barat
yang telah memakai fintech layanan payment
OVO sebagai transaksi usahanya. Informan
tersebut memakai fintech sejak Desember 2022
yang sebelumnya hanya menggunakan uang
tunai sebagai alat pembayaran. Pelaku UMKM
Toko Kue Nizam yang baru menggunakan
fintech sebagai alat pembayaran dirasa masih
menyesuaikan kebiasaan barunya. Namun
pelaku UMKM Toko Nizam menjelaskan
bahwa beberapa alasan pelaku UMKM tersebut
memutuskan untuk menggunakan fintech.
Berdasarkan penelitian [10]
mengatakan bahwa terdapat indikator dalam
penggunaan  financial  technology pada
pembayaran OVO vyaitu persepsi peran Fintech
pada peningkatan potensi UMKM dan
tantangan dan peluang penerapan fintech pada
UMKM. Penelitian tersebut memilikihubungan
dengan penelitian ini karena sesuai dengan
pembahasan dan hasil wawancara peneliti yang
dilakukan pada pelaku UMKM Toko Kue
Nizam. Pemilik UMKM tersebut bergerak di
bidang kuliner berupa kue tradisional, makanan
berat hingga jajanan rumahan. Pelaku UMKM
tersebut berdiri sejak20 tahun yang lalu, toko
tersebut berbentuk konvensional dan baru
bertransformasi digital Desember 2022. Pada
penelitian ini dilakukan metode wawancara
secara langsung oleh pemilik Toko Kue Nizam
sebagai informan primer sehingga peneliti
mendapatkan jawaban terkait pada judul
penelitian ini dengan indikator keyakinan dan
manfaat menggunakanfintech pada pembayaran
OVoO.
1. Persepsi peran fintech pada peningkatan
potensi UMKM
Financial technology tidak lepas dari
transaksi keuangan yang berkaitan dengan
pembayaran dan pembelian. Fintech yang
dari tahun ke tahun mengalami
perkembangan serta memudahkan
masyarakat yang sering menggunakan
cashless untuk metode pembayaran, hal ini
yang mengharuskan pelaku UMKM
menggunakan fintech dalam bertransaksi
[2]. Fintech juga mengatasi masalah
pelaku UMKM yang sulit mendapatkan
layanan keuangan, dengan menggunakan
fintech pelaku UMKM dapat menambah
jumlah pelanggan serta mendapatkan
verivikasi identitas secara digital dengan
mudah [15].
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Hal tersebut sejalan dengan hasil
wawancara pelaku UMKM Toko Kue
Nizam yang merasa saat menggunakan
fintech dalam melakukan transaksi
keuangannya merasa terbantu untuk
melihat perkembangan penjualannya serta
dapat melihat rekapitulasi perhari di setiap
penjualannya. Hal ini selaras dengan
penelitian [10] bahwa fintech merupakan
alat transaksi yang mudah bagi penjual dan
pembeli, ditambah ketika pembeli
diberikan potongan harga atau cashback
yang disediakan oleh pihak aplikasinya
atau pemilik usaha ketika melakukan
pembayaran. Hal ini dapat meningkatkan
keputusan konsumen untuk membeli dan
menggunakan metode fintech dalam
pembayaran.

Sebelum menggunakan fintech yang
dipilih oleh pelaku UMKM yaitu aplikasi
OVO penjual hanya bisa menjualkan
dagangannya kepada orang sekitar rumah
terlebih lagi metode pembayarannya hanya
menggunakan cash dan konsumen sering
menanyakan tentang pembayaran non
tunai. Hal tersebut menjadi bahan evaluasi
pelaku UMKM Toko Nizam bahwa
banyak konsumen yang menginginkan
metode pembayaran secara digital. Hal
tersebut menjadi alasan pemilik Toko Kue
Nizam bertransformasi secara digital baik
itu penjualannya maupun keuangannya.
Pertimbangan tersebut sejalan dengan
jurnal [10] bahwa fintech menjadi salah
satu cara inovasi pelaku UMKM dalam
mempertahankan serta  meningkatkan
usaha, sehingga pelaku UMKM bisa
bersaing menghadapi era revolusi industry
4.0.
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Gambar 1.2
Gambar 1.2  menunjukan  hasil
penggunaan fintech pada UMKM Toko
Kue Nizam juga sudah terlihat
peningkatan nilai transaksinya dilihat dari
hasil penjualannya. Penjualan setelah
bertransformasi meningkatkan pemasukan

dibanding sebelum melakukan
pembayaran digital. Walaupun
peningkatannya belum signifikan

dikarenakan pemilik Toko Kue Nizam
baru menyesuaikan menggunakan fintech
selama kurang lebih 2 bulan namun
pemasukan usahanya dapat meningkatkan
keuntungan ketika menggunakan fintech.

Tantangan Dan Peluang Penerapan
Fintech Pada UMKM

Fintech mempunyai banyak manfaat bagi
pelaku UMKM, walaupun bermanfaat
bagi UMKM implementasi fintech tidak
melulu berjalan dengan baik. Banyak
tantangan yang harus dihadapi pelaku
UMKM, karena konsumen Toko Kue
Nizam tidak semua dapat mengaplikasikan
fintech ada yang hanya  dapat
menggunakan uang tunai untuk membayar
dikarenakan faktor usia, pembeli di sekitar
rumah yang sudah lanjut usia di sekitar
rumah biasanya tidak dapat menggunakan
fintech. Tantangan tersebut yang menjadi
penghambat pelaku UMKM berfikir disaat
sebelum menggunakan fintech. Tantangan
dari pelaku UMKM juga muncul sebelum
menggunakan fintech karena dirasa belum
bisa mengaplikasikan dengan baik. Namun
dari tantangan tersebut pelaku UMKM
mendapatkan peluang agar dapat
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meningkatkan keberhasilan dalam
usahanya. Seperti yang disampaikan pada
jurnal [10] bahwa kemampuan untuk
menyesuaikan  perubahan  teknologi
menjadi modal utama agar dapat bersaing.
Melalui fintech pembayaran menjadi lebih
mudah, fitur yang disediakan oleh aplikasi
OVO vyang digunakan oleh Toko Kue
Nizam juga memiliki banyak fitur menarik
yang dapat ditawarkan oleh penggunanya.

PENUTUP

Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa fintech dapat menjadi faktor pendorong
keberhasilan UMKM karena peran untuk
meningkatkan potensi keberhasilan UMKM
dan peluang yang diberikan oleh fintech
dibuktikan oleh pelaku UMKM Toko Kue
Nizam yang telah menggunakan layananan
aplikasi OVO sebagai metode pembayaran
usahanya. Penggunaan fintech pada pelaku
UMKM vyang baru memulai bertransformasi
juga masih harus menyesuaikan sehingga masih
harus mengoptimalkan promosinya agar dapat
mempertahankan performanya penjualannya
sehingga terus mengalami kenaikan pada
penjualannya.

Penelitian ini tidak terlepas dari
beberapa keterbatasan sudut pandang peneliti
dan mudah untuk menemukan UMKM yang

masih  konvensional  dikarenakan  saat
melakukan  observasi  peneliti  banyak
menemukan UMKM yang sudah

bertranformasi digital. Maka untuk penelitian
selanjutnya  dapat  melengkapi  dengan
menggunakan metode penelitian yang berbeda
sehingga dapat menambah pembahasan dari
sudut pandang yang berbeda.
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